BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Fenomena gerakan penolakanl!terhadap PIP di Desa Belo Laut merupakan
I

gejala sosial yang sangat men i, Permasalahan gerakan ini pada

dasarnya hanya te i. Pada awalnya gerakan

pat akibat adanya

merﬂakan alat yang
i]ﬁg terjadi di
tﬂempat telah
diizinka E Bri7 yhjtuskan oleh

sebelah w , antaerdua pihak.
. ﬁ*ﬁ*«t
sebagai nelaf |vt-ra3| uat kerusakan laut

di daerah setem k omi masyarakat yaitu
para nelayan kesulitan un tan melautnya. Perolehan hasil
tangkapan yang buruk dikarenakan kondisi stuktur tanah yang tidak lagi rata di
akibatkan oleh aktivitas penambangan. Hal ini tentu akan merugikan para nelayan.

Namun terdapat pula masyarakat yang setuju akan PIP terutama masyarakat yang

bukan bekerja sebagai nelayan. Perbandingan antara pihak pro dan kontra
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sangatlah jauh. Pihak kontra terhadap PIP sangatlah dominan sehingga
masyarakat yang tidak setuju sangat mudah untuk melakukan bentuk protes.

Pola gerakan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Belo Laut sangatlah
bervariasi. Dimulai dari aksi pemblokiran jalan yang dilakukan oleh masyarakat
setempat yang menuntut agar PIP tidak lagi beroperasi. Selain itu, gerakan yang
dilakukan oleh masyarakat ditujukan Ilula pada para pekerja PIP. Contoh nya ialah

pembuangan bekal makanan.g ng dilakukan oleh masyarakat dan

penarikan alat tans upakan bentuk gerakan

lhn membuat

terjadin . 3 lagi jernih

berimplikasi dihasilkan oleh

PIP sangat b@ _

di Desa Belo Lﬂ@a

Masyarakat Desa Belo Lau

ak se engan adanya PIP
litas akan meningkat.
knya PIP juga berdampak pada
kriminalitas yang akan terjadi di wilayah mereka dikarenakan melihat dari daerah
lain yang telah beroperasi PIP. Hal ini pula yang masyarakat tidak menginginkan
hal yang sama terjadi di wilayah mereka. Ketiga, keterbukaan terhadap masukan
dari luar. Masyarakat setempat mempunyai sifat keramah tamahan yang baik dan

mudah menerima masukan dari masyarakat luar terkait dengan gerakan penolakan
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PIP. Dengan adaya masukan dari luar maka masyarakat akan melakukan gerakan
penolakan PIP.

Dengan berbagai tindakan atau gerakan yang dilakukan oleh masyarakat
menuai hasil yang positif. Hasil yang diperoleh terjadi pada saat Bupati Bangka
Barat telah mendatangani surat perjanjian kesepakatan bersama yang di buat oleh
para nelayan. Inti dari kesepakatan tjrsebut ialah masyarakat menuntut agar PIP

tidak lagi melakukan aktivi gan_di desa setempat. Dengan di

tandatangani perj; punyai izin operasi. Saat

para nelayan pun

memberi

04 n@permasalahan

ber daya ialah

=
i

enjela

p PNE
gerakan p%

suatu upaya i encapai tujuan kolektif.
T

Upaya-upaya yang @i kaHh aﬂﬁ
%

PIP ialah memanfaatkan potensi di lingkungan sekitar. Potensi-potensi

ngan gerakan penolakan

yang ada baik itu dari sumber daya alam maupun sumber daya manusia. Artinya
bahwa relasi antara sumber daya alam dan sumber daya manusia mempunyai
keterkaitan dari segi kehidupan sosialnya. Kerusakan sumber daya alam yang

rusak menimbulkan kerugian yang dialami oleh masyarakat sehingga
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menimbulkan gerakan sosial. Gerakan penolakan berbentuk aksi protes
masyarakat yang menolak keberadaan PIP.

Hubungan teori mobilisasi sumber daya dengan penelitian ini ialah dilihat
dari masyarakat Desa Belo Laut yang dalam menjalankan kehidupan sosialnya
dengan mata pencaharian mayoritas bekerja sebagai nelayan. Bagi para nelayan
ekosistem laut sangatlah berpengarJ|1 terhadap kehidupan sehari-hari. Penting

bagi mereka untuk menjaga agar tidak tercemar di karenakan

ya dapat memanfaatkan
hasil lautny p pantai setempat

ng berimplikasi

hﬂyarakat yang
ﬂnya gerakan
penolak ili U ghpakan dasar

terjadinma ra-ge permuld pada adanya
e ]

|II
desa setem m‘_’mun&layan lokal yang

bertujuan untuk st an dilakukan pada saat
terjadinya gerakan sosml rakan penolakan yang terjadi
berbentuk unjuk rasa untuk menuntuk agar PIP tidak lagi beroperasi di perairan
pantai setempat. Oleh karena hadirnya PIP yang berdampak buruk bagi para

nelayan menimbulkan suatu gerakan penolakan anti tambang. Masyarakat yang

menolak dengan hadirnya PIP berpendapat bahwa terancam kehilangan mata
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pencaharian sebagai nelayan sangatlah memungkinkan dikarenakan ekosistem
lautnya yang telah rusak.

Dari pemaparan ini peneliti berasumsi bahwa mobilisasi sumber daya ialah
dasar terjadinya gerakan sosial. Gerakan penolakan PIP sendiri terjadi di Desa
Belo Laut. Berlandaskan pada pemanfaatkan potensi yang tersedia dalam hal
sumber daya manusianya untuk meiLgsukseskan suatu gerakan sosial. Potensi

yang ada ialah masyaraka omiliki  kesamaan dalam hal mata

pencaharian. Mas uatu solidaritas antar

masyarakat

o
membu@

ang dimiliki oleh

sosﬂal inilah yang
enﬂln PIP.
h.

acvarakat Desa Belo Liujalah sebuah
fenomena i1y != wh para nelayan.

Hal ini berkai h para nelayan dalam hal

para nel

"-"
kondisi lautnya ya

k % lﬂ mbangan. Sebagai tindak
lanjut dari penelitian ini, makd" tefdlapal” saran yang diberikan peneliti untuk

menyikapi permasalahan gerakan penolakan PIP diantaranya sebagai berikut :
1. Interaksi sosial antar sesama masyarakat Desa Belo Laut terlihat berjalan
dengan baik. Selain itu pula hubungan antar beberapa dusun tergolong
sangat solid. Untuk itu masyarakat harus bisa mempertahankan dan

mempererat tali silaturahmi agar tetap harmonis seperti halnya saling bahu-

69



membahu, saling menghargai antar dusun. Namun ada baiknya pula,
masyarakat dapat menjalin hubungan dengan masyarakat luar agar dapat
denga mudah memperoleh informasi terutama bagi para nelayan. Tujuannya
ialah dengan adanya relasi yang terjalin dengan masyarakat luar maka akan
mempermudah pula distribusi hasil tangkapan ke daerah lainnya.

. Teknologi yang masih belum I!Derkembang di Desa Belo Laut membuat

masyarakat mengalami i dibidang teknologi. Perlunya

teknologi yz g dah dalam sisi kemajuan

ik sehingga akan

aipemerintahan

) ﬂa Desa Belo
aMitan dengan

: ¢ al dim?faatkan atau
men al.gmah harus lebih

memp@ I_ - em nan infrastruktur

seperti jalaﬂ@a Ea'%%gaﬁ melakukan mobilitas
sosial A N

a
¥
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